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ABSTRAK 

Fitrawati.Pengaruh Media Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar PAI Di Kelas VI Sd Negeri 84 

Mangarabomban Kabupaten Sinjai.Skripsi. Sinjai: Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Iftidayyah, Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan IAI Muhammadiyah Sinjai, 2022. 

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang 

memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain 

itu juga bisa menjadi sarana proses pembelajarannya, siswa 

diberikan penugasan oleh guru kemudian mengirim hasilnya 

memalui aplikasi google classroom. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Media Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar PAI Di Kelas VI SD Negeri 84 

Mangarabomban,Kabupaten Sinjai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Expofacto 

dengan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 18 peserta didik, yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian sebanyak 18 peserta didik.Subjek 

penelitian ini adalah Siswa Kelas VI SD Negeri 84 

Mangarabomban, Kecamatan Sinjai Timur. Objek penelitian 

ini adalah Penggunaan Media Google Classroom Terhadap 

Hasil Belajar PAI Di Kelas VI SD Negeri 84 

Mangarabombang, Kabupaten Sinjai.Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesione (angket) dan dokumen.Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi 

SPSS 20. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media google classroom memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang Kabupaten Sinjai, berdasarkan tabel 

coefficients diketahui Thitung  sebesar 0,975 pada media google 

classroom, sedangkan untukTtabel sebesar 0,689 Jika Thitung < 

Ttabel (Thitung 0,975 > Ttabel 0,689). Kemudian berdasarkan tabel 
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uji linearitas diketahui bahwa nilai Fhitung= 312,11 dan Ftabel= 

4,45, Fhitung= 312,11>Ftabel=4,45, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan media google 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

di SD Negeri 84 Mangarabombang Kabupaten Sinjai. 

Sedangkan nilai probabilitas 0,00< 0,05 dan R Square = 0,951 

atau 95,1%. Jadi besar pengaruh penggunaan mediagoogle 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

di SD Negeri 84 Mangarabombang adalah 95,1% dengan 

pengaruh kategori sangat tinggi. 

 

Kata Kunci: Google Classroom, Hasil Belajar 
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yang ditentukan.Selain ini tentunya dalam penulisannya masih 

terdapat hal-hal atau materi yang belum sesuai seperti yang 

diharapkan.Olehnya itu penulis mengharapkan adanya masukan 

dan kritikan demi menyempurnakan proposal ini. 

Disadari bahwa Proposal Penelitian ini takkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya untuk mempercepat 

pengembangan potensi manusia untuk mampu 

mengembangkan potensi dan tugas yang dibebankan padanya, 

dan hanya manusialah yang dapat di didik dan 

mendidik(Makmur, 2011). 

Pada abad ke-21 telah terjadi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya teknologi informasi dan 

komunikasi yang menyebar secara cepat dan luas di setiap 

bagian kehidupan dalam dunia pendidikan. Dalam artian 

sederhana teknologi informasi dan komunikasi merupakan 

media interaktif yang digunakan untuk berkomunikasi jarak 

jauh dalam rangka tukar-menukar informasi (media pengirim 

dan media penerima pesan jarak jauh). 

Kesiapan guru dan siswa dalam menjalani 

pembelajaran pun sudah banyak dibincangkan (Suriyati S, 

Nurhayati, R., Suwito, A., Nur, A. T., & Kadir, M.). Menurut 

Himmi, proses pembelajaran sesungguhnya yaitu memiliki 

peran yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal ini diharapkan untuk menciptakan suasana 
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pembelajaran yang dapat menstimulus kemampuan peserta 

didik dalam mengeksplorasi dan menggali potensinya secara 

optimal dengan kreatif, inovatif dan menyenangkan.Dan pada 

saat ini, pembelajaran diarahkan pada aktivitas modernisasi 

dengan bantuan teknologi canggih dengan harapan untuk 

membantu siswa dalam mencerna materi pelajaran(Hammi, 

2017). 

Dalam hal tersebut, pendidikan diharapkan memiliki 

keterampilan dan kemampuan berfikir kreatif dan inovatif 

untuk berkolaborasi dengan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pembelajarn daring (dalam 

jaringan) merupakan pembelajaran yang secara modern yang 

mengikuti perkembangan zaman dan teknologi yang dilakukan 

tanpa tatap muka atau secara langsung antara guru dan siswa, 

akan tetapi dilakukan secara online yang menggunakan jaringan 

internet.  

Penggunaan pembelajaran daring (dalam jaringan) 

dalam pendidikan terus meningkat. Peserta didik memiliki buku 

paket, tetapi materi pembelajaran dapat diakses di internet dan 

Brace mengatakan Ilmu Pendidikan Teknologi sebagai media 

pembelajaran yang dapat menghubungkan jaringan komputer 

secara global (local Wide areal network) dan pribadi (stand 

alone) yang mampu memudahkan komunikasi satu sama lain 
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(KADIR, M. K., Akhmad, M. W., Asdar, A. F., Qadrianti, L., 

& Ningsih, n.d.). 

Menurut Dogmen pembelajaran daring atau jarak jauh 

merupakan pembelajaran yang menekankan pada cara belajar 

mandiri (self study). Dengan adanya era teknologi yang 

semakin berkembang maka proses pembelajaran diarahkan 

untuk memanfaatkan teknologi dengan baik dan benar. Salah 

satunya yaitu e-Learning menggunakan aplikasi google 

classroom. Di SDN 84 Mangarabombang merupakan salah satu 

sekolah yang telah memanfaatkan e-Learning sebagi media 

pembelajaran pada kondisi seperti saat ini yaitu adanya covi-

19. Kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan 

media e-Learning dengan menggunakan aplikasi google 

classroom. Aplikasi ini dapat membantu guru dalam 

menerapkan pembelajaran secara online. Aplikasi ini juga dapat 

dengan mudah dioperasikan dan murah sehinggah dapat 

menjadi solusi bagi guru dalam menerapkan pembelajaran 

online yang selam ini terhalang oleh biaya dan peralatan yang 

mahal (Abd. Syukur, Sugirin, 2020).  

Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang 

memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain 

itu juga bisa menjadi sarana proses pembelajarannya, siswa 

diberikan penugasan oleh guru kemudian mengirim hasilnya 
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memalui aplikasi google classroom. Aplikasi google classroom 

ini masih jarang bahkan belum terlalu diketahui oleh guru di 

Indonesia. Layanan aplikasin ini juga dapat digunakan untuk 

memberikan materi pelajaran kepada siswa dan digunakan oleh 

siapa saja yang bergabung di dalam kelas pada google 

classroom (Maroof, 2018). 

Layanan google classroom dapat memberikan 

maanfaat bagi peserta didik untuk mendorongpeserta didik 

lebih lebih menguasai pembelajaran berbasis teknologi sesuai 

dengan perkembangan zaman seperti sekarang ini. hal ini juga 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar disini ialah tingkat penguasaan 

kompetensi peserta didik baik dari segi kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang umumnya ditunjukan dengan nilai 

tes atau angka nilai yang ditunjukan oleh guru. Hasil belajar 

merupakan salah satu indikator untuk mengetahui apakah 

proses pembelajaran atau kegiatan belajar yang berjalan sudah 

mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat diketahui apakah 

materi yang sudah diberikan sudah dapat dikuasai olehpeserta 

didik (MUHDAR, n.d.). 

Berdasarkan hasil uraian-uraian diatas, mendorong 

peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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MediaGoogle ClassroomTerhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VI SDN 84 Mangarabombang Kecamatan Sinjai Timur”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu 

apakah ada Pengaruh media google classroom terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VI SDN 84 Mangarabombang 

Kecamatan Sinjai Timur? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat diatas 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Pengaruh mediagoogle classroom terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas VI SDN 84 Mangarabombang Kecamatan Sinjai 

Timur 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikaan 

manfaat secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis adalah diharapkan dapat 

menambah ilmu pengetahuan dalam pembelajaran secara 

daring khususnya “Pengaruh MediaGoogle 

ClassroomTerhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI 

SDN 84 Mangarabombang Kecamatan Sinjai Timur” 
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2. Manfaat Prakti 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti disini adalah untuk 

memberikan pengalama dan wawasan mengenai masalah-

masalah yang ada di sekolah. Peneliti disini bertujuan 

untuk pengaruh atas apa yang terjadi di sekolah 

khususnya dalam proses pembelajaran daring dengan 

penggunaan aplikasi google classroom. Selain itu 

penelitian ini juga berfungsi sebagai syarat memenuhi 

penyusunan skripsi, syarat menyelesaikan studi pada 

program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayyah (PGMI), 

dan juga untuk memenuhi syarat mendapatkan ijazah dan 

gelar.  

b. Bagi Orang lain 

Manfaat penelitian ini bagi orang lain yaitu 

diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi siapa saja misalkan guru, 

siswa, mahasiswa dan pihak-pihak yang 

membutuhkannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Google Classroom 

1. Pengertian Google Classroom 

Menurut Abdul Barir Hakim, Google Classroom 

adalah layanan berbasis Internet yang disediakan oleh 

Google sebagai sebuah sistem e-learning.Service ini 

didesain untuk membantu pengajar membuat dan 

membagikan tugas kepada pelajar secara paperless. 

Pengguna service ini harus mempunyai akun di 

Google.Selain itu Google Classroom hanya bisa digunakan 

oleh sekolah yang mempunyai Google Apps for 

Education(Hakim, 2016). 

Sedangkan menurut H, SRN dan NRS, Google 

classroom merupakan sebuah halaman yang bias diakses 

secara onlain untuk memudahkan dalam proses bertukar 

informasi dalam sebuah kelas online, di mana mahasiswa 

bias mengirim tugas dan dosen bias mengirim tugas dengan 

batasan waktu, penggunaan google classroom belum 

maksimal, melihat kurangnya minat mahasiswa untuk 

mengakses google classroom. Kehadiran dosen pun kurang 

karna terkadang lewat google classroom (Hasmiati M., 

Warahma, M., Kadir, M., & Asdar, 2022). 
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Kemudian Google Classroom juga merupakan 

suatu aplikasi yang disediakan oleh Google ForEducation 

untuk menciptakan ruang kelas dalam dunia maya. Aplikasi 

ini juga dapat membantu memudahkan guru dan siswa 

dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih mendalam. 

Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom sebenarnya sangat ramah lingkungan. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak menggunakan kertas dalam 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. 

Penggunaan mediaGoogle Classroom ini dapat 

melalui multiplatform yaitu melalui computer dan telepon 

genggam. Siswa dan dapat mengunjungi situs 

https://classroom.google.com atau mengunduh aplikasi 

melalui play store di android app store di IOS dengan kata 

kunci Google Classroom. Penggunaan LMS tersebut tidak 

dipungut biaya, sehingga pemanfaatanya dapat dilakukan 

kapan saja sesuai kebutuhan (Rachmadyanti, n.d.). 

2. Fungsi Google Classroom 

Google Classroom adalah alat berbasis web gratis 

yang dikembangkan oleh Google. Saat itu diperkenalkan 

pada 12 Agustus 2014. Aplikasi ini digunakan oleh para 

guru dan siswa yaitu untuk berbagi file di antara mereka. 

Kemudian di aplikasi Google Classroom ini guru dapat 

https://classroom.google.com/
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membuat tugas untuk siswa dan juga dapat mengumpulkan 

tugas dari mereka. Lalu guru dan siswa dapat bekerja tanpa 

menggunakan kertas dalam aplikasi ini. Berikut ini adalah 

beberapa hal yang bisa dilakukan saat belajar daring (online) 

dengan Google Classroom:  

a) Berbagi materi pembelajaran/silabus 

b) Memberikan/mengirimkan tugas 

c) Mengadakan ujian/kuis Tanya jawab secara interaktif 

d) Melihat tugas mendatang lewat Google Calender. 

Selain berbagai manfaat di atas, Google Classroom 

juga cocok dijadikan opsi untuk belajar online karena 

platform ini gratis, bisa dijangkau siapa saja yang 

menggunakan smartphone dan relative aman (Rini Atikah, 

Rani Titik Prihatin, Heni Hermayanti dan Jajang Misbah, 

2021). 

Google Classroom merupakan bagian aplikasi dari 

produk Google ForEducation yang sangat istimewa, karena 

produk aplikasi ini merupakan salah satu isi yang memiliki 

banyak fasilitas di dalamnya seperti memberi pengumuman 

atau tugas, mengumpulkan tugas dan melihat tugas apa saja 

yang sudah dikumpulkan. 

Dalam aplikasi Google Classroom juga tertulis 

bahwa Google Classroom terhubung dengan semua layanan 
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Google For Education yang lainnya, sehinggah pendidik 

dapat memanfaatkan Google Mail, Google Drive, Google 

Calendar, Google Docs, Google Sheets, Google Slide, dan 

Google Sites dalam prose pembelajaran. Sehingga saat 

pendidik menggunakan Google Classroom pendidik 

menggunakan Google Classroom pendidik juga dapat 

memanfaatkan Google Calendar untuk mengingatkan 

peserta didik tentang jadwal atau tugas yang ada, sedangkan 

Google Drive sebagai tempat untuk menyimpan keperluan 

pembelajaran seperti Power Point, file yang perlu digunakan 

dalam pembelajaran maupun yang lainnya.  

Dengan demikian, Google Classroom dapat 

membantu guru dan siswa dalam memudahkan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dengan lebih mendalam.hal ini 

disebabkan karena baik siswa maupun guru dapat 

mengumpulan tugas, mendistribusikan tugas, dan berdiskusi 

tentang pembelajaran dimanapun tanpa terikat batas waktu 

atau jam pelajaran. Hal ini membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan lebih efisisen dalam hal pengolahan 

waktu, dan tidak ada alasan lagi bagi siswa lupa tentang 

tugas yang telah diberikan oleh guru (Harimurni, 2017).  
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3. Manajemen Kelas Google Classroom 

Manajemen yaitu kemampuan dan keterampilan 

khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakuakan 

suatu kegiatan baik secara perorangan maupun bersama 

orang lain atau melalui orang lain dengan upaya mencapai 

tujuan secara produktif, efektif dan efisien. 

Manajemen kelas merupakan segala usaha yang 

diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang 

efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa 

untuk belajar dengan baik sesuai dengan 

kemampuannya.Kemudian manajemen kelas juga dapat 

diartikan usaha sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar 

mengajar secara sistematis. Usaha sadar ini mengarah pada 

penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana dan alat peraga, 

pengaturan ruang belajar, penyiapan situasi/kondisi proses 

belajar mengajar dan pengaruh waktu sehinggah 

pembelajaran berjalan dengan baik dan lancer dalam tujuan 

yang ingin dicapai (Sulistyorini, 2009) 

4. Langkah-langakah membuat Google Classroom 

Bukawww.classroom.google.com lalu klik Sign In 

untuk memulai membuka ruang kelas pada Google 

Classroom atau dapat dilakukan dengan membuat email 

gmail kemudian pilih tab sebelah kanan atas. 

http://www.classroom.google.com/
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Atau buka gmail.com, lalu login dan pilih pilihan 

kotak-kotak dipojok kanan atas lalau scrool ke bawah dan 

klik google classroom/google kelas. 

a. Klik lanjutan untuk memulai membuat kelas dengan 

menggunakan Google Classroom. 

b. Selanjutnya, untuk memulai membuat kelas digital 

pilihlah tanda (+) yang ada di tab, selanjutnya tuliskan 

nama kelas, kemudian klik (buat) untuk memulai kelas 

baru. 

c. Undang siswa untuk bergabung ke kelas dengan cara 

menampilkan kode kelas. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Google Classroom 

a. Kelebihan Google Classroom 

Menurut Janzen M dan Mary yang dikutip dalam 

Shampa Iftakhar menyatakan kelebihan dari Google 

Classroom antara lain yaitu:  

1) Mudah digunakan: Sangat mudah digunakan. Desain 

Google Kelas sengaja menyederhanakan antarmuka 

intruksional dan opsi yang digunakan untuk tugas 

pengiriman dan pelacakan; komunikasi dengan 

keseluruhan kursus atau individu juga disederhanakan 

melalui pemberitahuan pengumuman dan email.  
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2) Menghemat waktu: Ruang kelas Google dirancang 

untuk menghemat waktu. Aplikasi ini 

mengintegrasikan dan mengotomatisasi penggunaan 

aplikasi google lainnya, termasuk dokumen slide dan 

spreadsheet, proses pemberian distribusi dokumen, 

penilaian formatif, dan umpan balik disederhanakan 

dan disederhanakan. 

3) Berbasis cloud: Google Classroom menghadirkan 

teknologi yang lebih professional dan otentik dalam 

penggunaan dilingkungan belajar karena aplikasi 

Google mewakili sebagian besar alat komunikasi 

perusahaan yang berbasis claud yang digunakan 

diseluruh angkatan kerja profesional.  

4) Fleksibel: aplikasi ini dapat dengan mudah diakses dan 

digunakan oleh instruktur dan peserta didik 

dilingkungan belajar tatap muka dan lingkungan 

online. Hal ini memungkinkan para pendidik untuk 

mengeksplorasi dan mempengaruhi metode 

pembelajaran yang lebih mudah serta mengotomatisasi 

dan mengatur distribusi, pengumpulan tugas dan 

komunikasi dalam beberapa mileus intruksional. 

5) Gratis: Google Kelas sendiri sudah dapat digunakan 

oleh siapapun untuk membuka kelas di Google kelas 
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asalkan memiliki akun gmail dan bersifat gratis. 

Kemudian Google Classroom juga dapat mengakses 

semua aplikasi lainnya, seperti Drive, documents, 

spreadsheets, slides, dan lain-lain. Cukup dengan 

mendaftar keakun Google.  

6) Ramah Seluler: Google Classroom dirancang agar 

responsif. Juga dapat dengan mudah digunakan pada 

perangkat mobile manapun. Kemudian akses mobile ke 

materi pembelajaran yang menarik dan mudah untuk 

berinteraksi sangat penting dalam lingkungan belajar 

terhubung web saata ini(Iftakhar, 2016). 

b. Kekurangan Google Classroom 

a) Goggle Classroom yang berbasis web ini 

mengharuskan siswa dan guru untuk terkoneksi dengan 

internet. b) Pembelajaran yaitu berupa individual 

sehingga mengurangi pembelajaran sosial peserta didik. 

c) Apabila peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan 

materi maka akan berdampak pada pengetahuannya. d) 

Membutuhkan spesifikasi hardware, software dan 

jaringan internet yang sangat tinggi. 

(https://www.google.co.id/amp/s/arkatkj.wordpress.com/2

014/11/29/pengertian-keuntungandan-kelemahan-kelas-

https://www.google.co.id/amp/s/arkatkj.wordpress.com/2014/11/29/pengertian-keuntungandan-kelemahan-kelas-maya-virtual-class/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/arkatkj.wordpress.com/2014/11/29/pengertian-keuntungandan-kelemahan-kelas-maya-virtual-class/amp/
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maya-virtual-class/amp/ di akses pada 10 Desember 2017 

pukul 19:46 WIB)  

6. Problematika Pemanfaatan Aplikasi Classroom 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua 

kata “Problem” berarti “masalah, persoalan” sedangkan 

kata “problematika” adalah suatu yang masih menimbulkan 

masalah. Masalah belum dapat dipecahkan.Selanjutnya yang 

menyatakan bahwa masalah (problematika) berasal dari 

bahasa Arab yang bentuk jamaknya adalah al-masailatau the 

problems dalam bahasa Inggris. Berbeda dengan makna dan 

maksudnya dalam pernyataan dan bentuk jamaknya dalam 

bahasa Arab adalah al-as’ilah atau the question dalam 

bahasa Inggris.Pada mulanya bentuk yang paling sederhana, 

masalah adalah jamak antara yang diharapkan atau yang 

dikehendaki dengan yang diperoleh atau dirasakan (Ramlah, 

2015).  

Ada dua problematika yang dihadapi yaitu: 

(Ramlah, 2015). 

a. Problematika yang dihadapi guru yang bersumber dari 

murid/siswa yaitu: 

1) Tingkat kecerdasan rendah 

2) Alat penglihatan dan pendengaran kurang baik 

3) Kesehatan sering terganggu 

https://www.google.co.id/amp/s/arkatkj.wordpress.com/2014/11/29/pengertian-keuntungandan-kelemahan-kelas-maya-virtual-class/amp/
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4) Gangguan alat perceptual 

5) Tidak menguasai cara-cara belajar dengan baik. 

b. Problematika yang dihadapi siswa yang bersumber dari 

lingkungan selokah/guru. 

1) Kurikulum kurang sesuai  

2) Guru kurang menguasai bahan pelajaran 

3) Metode mengajar kurang sesuai 

4) Alat-alat dan media pembelajaran kurang memadai. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dianalisi 

bahwa kata “problem” yaitu masalah atau persoalan yang 

berasal dari kata dasar “problematika” itu sendiri. 

Sedangkan problematika adalah sesuatu hal yang dapat 

menimbulkan malasalah atau persoalan dalam suatu keadaan 

tertentu. Dengan demikian problematika harus segera 

diselesaiakan. Karena tanpa adanya suatu penyelesaian, 

maka akan menghambat kestabilan keadaan tertentu. 

Dalam pembelajaran yang seringkali dihadapi yaitu 

permasalahan tentang hambatan untuk mencapai suatu 

tujuan secara maksimal, problematika tersebut terdiri dari 

beberapa aspek yang menjadi problem-problem dalam 

pendidikan. 
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a. Problem Pada Peserta Didik 

Oleh karna itu problem yang ada pada anak didik 

perlu diperhatikan untuk ditindak lanjuti dalam 

mengatasinya, agar tujuan dalam pendidikan dapat 

terealisasi dengan baik.Adapun beberapa problem-

problem yang terdapat pada anak didik yaitu segala 

sesuatu yang mengakibatkan adanya kelambatan dalam 

belajar. 

Hal ini merupakan problematika dalam 

pembelajaran disekolah, antara lain: (Susiana, 2017). 

1) Karakteristik Kelainan Psikologi.  

2) Karakter Kelainan Daya Pikir (Kongnitif) 

3) Karakter Kelainan Kemauan 

4) Karakter Kelainan Interaksi (Emosional) dan Sosial 

5) Problematika Pada Pendidik  

Untuk menjadi guru yang professional yaitu 

harus mempunyai standar kompetensi yang harus dimiliki 

oleh setiap pendidik, antara lain ada empat: Paedagogik, 

Kepribadian, Sosial, dan Profesioanal. Namun seperti 

yang mempengaruhi keprofesionalan guru dalam 

profesinya karena adanya faktor lain seperti maslah 

kebutuhan perekonomian. Sehinggah tidak terfokus pada 

profesi yang diemban sebelunya (Saifullah, 2017).  
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B. Teori Media Pembelajaran 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya 

ada hasil yang akan diperoleh. Begitupun dengan 

belajar, ketika seseorang melaksanakan kegiatan belajar 

ia akan memperoleh output/hasil belajar dari proses 

belajar yang telah dilakukannya. Hasil yang dimaksud 

adalah baik, tidak baik, bermanfaat, atau tidak 

bermanfaat, dll (Qadrianti, L., Islamiah, N., Hasmiati, 

H., & Kadir, n.d.). Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya(Dkk, n.d.).hasil belajar siswa 

juga merupakan tingkahlaku yang dialami oleh 

individudalam berinteraksi dengan lingkungannya atau 

perubahan perilakuyang diperoleh setelah mengalami 

aktifitas belajar dalam bentuk pengetahuan dan 

keterampilan (Fitriani, 2019). James O.Whitaker, 

merumuskan belajar sebagai proses di mana tingkah 

laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. (Djamarah, 2008). 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang didapatkan 
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peserta didik setelah ia melaksanakan kegiatan belajar. 

Maksudnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. 

b. Macam-Macam HasilBelajar 

1) Pemahaman Konsep  

Pemahaman menurut Bloom diartikan 

sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari 

materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 

menurut Bloom ini adalah seberapa mampu siswa 

menerima dan memahami pelajaran yang diberikan 

oleh guru kepada siswa tersebut, atau sejauh mana 

siswa mampu memahami serta mengerti apayang 

dilihat, yang ia baca, yang ia rasakan, atau yang ia 

alami berupa hasil observasi langsung yang 

ialakukan (MUHDAR, 2020b). 

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang 

berupa pemahaman konsep, guru dapat melakukan 

evaluasi produk.Sehubungan dengan evaluasi 

produk ini, W.S. Winkel menyatakan bahwa 

melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai 

berapa jauh suatu tujuan instruksional telah 

tercapai, semua tujuan itu merupakan hasil belajar 

yang seharusnya diperolehsiswa (MUHDAR, 
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2020). 

Evaluasi produk dapat dilaksanakan 

dengan mengadakan berbagai macam tes, baik 

secara lisan maupun tertulis.Dalam pembelajaran di 

SD umumnya tes diselenggarakan dalam berbagai 

bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan 

semester, maupun ulanganumum (MUHDAR, 

2020). 

2) KeterampilanProses 

Keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 

kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi 

dalam diri individu siswa. Keterampilan merupakan 

suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan 

pikiran dalam menyelesaikan masalah, penalar, dan 

perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu hasil yang diinginkan. Dalam melatih 

keterampilan proses, secara bersamaan 

dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, 

seperti kreativitas, kerjasama, bertanggung jawab, 

dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang 

studi yang bersangkutan. 
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Selanjutnya Indrawati menyebutkan ada 

enam aspek keterampilan proses,yang meliputi 

observasi, klasifikasi, pengukuran, 

mengkomunikasikan, memberikan penjelasan atau 

interpretasi terhadap suatu pengamatan, dan 

melakukan eksperimen. Kemudian, Indrawati 

membagi keterampilan proses menjadi dua 

tingkatan, yaitu: keterampilan proses tingkat dasar 

(meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, 

pengukuran, prediksi, dan inference), dan 

keterampilan proses terpadu (meliputi: menentukan, 

variabel, menyusuntable data, menyusun grafik, 

memberi hubungan variabel, memproses data, 

menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, 

menentukan variabel secara operasional, 

merencanakan penyelidikan, dan melakukan 

eksperimen) (Muhdar, 2020).  

3) Sikap 

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental 

semata, melainkan mencakup pula aspek respons 

fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan antara 

mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja 

yang dimunculkan maka belum tampak secara jelas 
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sikap seseorang yang ditunjukkannya (Muhdar, 

2020). 

2. Faktor Yang Mempengaruhi HasilBelajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. 

Secara perinci, uraian engenai fakor internal dan eksternal, 

sebagai berikut: 

a. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam 

diri siswa yang mempengaruhi kemampuan dalam 

belajar. Faktor internal ini meliputi: motivasi belajar, 

minat, kecerdasan, perhatian, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar serta kondisi jasmani maupun rohani. 

b. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 

keluarga, sekolah dan masyarakat (Muhdar, 2020).  

3. Indikator HasilBelajar 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar 

dalam rangka studi tercapai melalui tiga kategori ranah 

antara lain, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perinciannya 

sebagai berikut: 
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a. RanahKognitif 

Berkenan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 

b. RanahAfektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, 

menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 

karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

c. RanahPsikomotorik 

Meliputi keterampilan motoric, manipulasi

 benda-benda, koordinasi neuromuscular 

(menghubungkan, mengamati). 

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada 

afektif dan psikomotorik karena lebih menonjol namun hasil 

belajar psikomotorik dan afektif juga harus menjadi bagian 

dari hasil penilaian dalam proses belajar disekolah. 

C. Penelitian Relevan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

Implementasi penggunaan Google Classroom pada 

pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 di kelas VIE 

Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

fenomenologi, dengan pendekatan penelitian berupa 
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deskriptif.Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 

diperoleh kemudian data dianalisis dengan menggunakan 

teknik model Miles dan Hubberman dengan menggunakan 3 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah 

dalam perncanaan guru menyiapkan suatu rancangan 

perencaan pembelajaran (RPP), silabus, LKPD dan 

menyiapkan suatu media pembelajaran yang digunakan 

untuk proses pembelajaran. Pelaksanaan pada pembelajaran 

daring dengan menggunakan Google Classroom pada 

pembelajaran daring strategi yang digunakan guru untuk 

menyampaikanmateri ajar dan juga dalam pembelajaran 

guru menyiapkan media pembelajaran. 

2. Adanya pandemi covid-19 di Indonesia terdampak pada 

beberapa sektor khususnya pendidikan. Guna mengurangi 

meluasnya pandemi covid-19 pemerintah merubahsystem 

pendidikan yang mulanya tatap muka menjadi daring. 

Kebijakan ini membuat siswa terpaksa belajar dari rumah. 

Dengan memanfaaatkan tekhnologi yang semakin maju 

pihak sekolah diharapkan bisa melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dengan maksimal untukmencapai tujuan 

yang diinginkan. Pada penelitian ini penulis ingin 
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mengetahui media pembelajaran google classroomuntuk 

meningkatkan motivasibelajar pada masa pandemi Di SMP 

Negeri 1 Sawoo tahun ajaran 2020/2021. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran 

google classroomuntuk meningkatkan motivasi belajar 

sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan 

penggunaan google classroom dapat meningkatkan 

keinginan, daya tarik, motivasi dan juga membangkitkan 

keinginan belajar siswa. Selain itu penggunaan google 

classroom dapat membantu siswa dalam memahami materi 

IPS yang telah diberikan. Peningkatan kualitas belajar dapat 

dilihat melalui peningkatan kegiatan belajar mengajar 

maupun peningkatan hasil akir perolehan nilai siswa. 

3. Proses pembelajaran adalah proses dalam memberikan ilmu 

pengetahuan dari pengajarkepada siswa. Prestasi belajar 

merupakan hasildari proses pembelajaran. Google Classrom 

hadir sebagai eksistensi penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam dunia pendidikan. Google Classroom 

dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi dalam 

dunia pendidikan. Penggunaan google classroom yang tepat 

akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Sedangkan 

faktor internal dari prestasi belajar bisa dipengaruhi oleh 

motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan sebuah 
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pendorong untuk melakukan usaha yang berasal dari dalam 

diri individu sendiri untuk mencapai apa yang diinginkan. 

Tujuan penelitian yakni untuk: (1) menjelaskan pengaruh 

google classroom terhadap terhadap prestasi belajar 

Sosiologi siswa Kelas XI IPS SMAN 4 Kota Pasuruan, (2) 

menjelaskan pengaruh motivasi belajar siswa terhadap 

terhadap prestasi belajar Sosiologi siswa Kelas XI IPS 

SMAN 4 Kota Pasuruan, (3) menjelaskan pengaruh google 

classroom dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar Sosiologi siswa Kelas XI IPS SMAN 4 Kota 

Pasuruan. Hasil penelitian menunjukkan: (1)Tidak terdapat 

pengaruhpositifyangsignifikanantara penggunaan google 

classroomterhadap prestasi belajar Sosiologi siswa kelas XI 

di SMAN 4 Kota Pasuruan, (2) Tidak terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar Sosiologi siswa kelas XI di SMAN 4 Kota 

Pasuruan, (3) Tidak terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara penggunaan google classroom dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar Sosiologi siswa 

kelas XI di SMAN 4 Kota Pasuruan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian diatas, maka 

hipotesis sebagai dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu: 
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penggunaan media google classroom berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar PAI di kelas VI SD Negeri 84 

Mangarabombang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian expofacto yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan 

perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan 

oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang 

menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara 

keseluruhan sudah terjadi.Hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasi diluar subjek penelitian. Jadi hasil penelitian 

ini hanya berlakupada kelas 6 di SDN 84Mangarabombang. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif.Metode kuantitatif dapat disebut juga 

dengan metode tradisional karena metode ini sudah lama 

digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode 

dalam penelitian.Metode ini sebagai metode ilmiah karena 

telah memenuhi kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.Metode kuantitatif 

ini juga disebut metode discovery karena dengan metode ini 

dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek 
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baru.Metode kuantitatif adalah metode yang menggunakan 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2017).  

Metode kuantitatif adalah merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel yang sering dilakukan adalah secara 

random, pengumpulan data menggunakan penelitian analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditentukan atauditetapkan 

(Sugiyono, 2017).  

B. Defenisi Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu nilai yang 

diperoleh peneliti dari responden, dan objek serta kegiatan yang 

mempunyai variasi yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti, dipelajari dan kemudian diberikan kesimpulan setelah 

melakukan penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua 

variabel, yakni variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependenvariabel). 

1. Variabel bebas (independen variabel) atau variabel X adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen) 
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(Sugiyono, 2017). Variabel X dalam penelitian penulis 

adalah media google classroom. 

Google Classroom adalah layanan berbasis Internet 

yang disediakan oleh Google sebagai sebuah sistem e-

learning. 

2. Variabel terikat (dependen variabel) atau variabel Y adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas  (Sugiyono, 2017). Dan variabel Y 

dalam penelitian penulis adalah hasil belajar peserta didik 

kelas VI di SDN 86 Mangarabombang. 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang didapatkan 

peserta didik setelah ia melaksanakan kegiatan belajar dan 

adapun hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai hasil 

belajar peserta didik kelas VI semester genap(2). 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. WaktuPenelitian 

Penelitian ini akan mulai dilakukan padabulan Mei 

sampai dengan Juli 2022. 

2. TempatPenelitian 

Tempat penelitian adalah SDN 84 

Mangarabombang yang terletak di Jl. Andi Akbar B. 50 

Mangarabombang, Samataring, Kec.Sinjai Timur, Kab. 

Sinjai, Sulawesi Selatan. 
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D. Populasi danSampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri atas 

responden, obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti, dipelajari (Sugiyono, 2017). Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan peserta didik kelas 6 SDN 

84 Mangarabombang sebanyak 18 peserta didik.  

2. Sampel 

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan 

dari obyek penelitian (populasi) maka langkah selanjutnya 

adalah menentukan sampel.Sampel merupakan sebagian dari 

populasi (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini pengambilan 

pada sampel kasus dilakukan dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh, yaitu semua anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian sebanyak 18 peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik 

pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian agar kegiatan 

menjadi sistematis dan lebih mudah. Karena penelitian ini 
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bersifat kuantitatif maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti adalah: 

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, 

peneliti harus menggunakan beberapa teknik yang diantaranya 

adalah: 

1. Angket (kuesioner) 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara 

memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket adalah suatu 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2017). 

Peneliti menggunakan angket karena pada lingkup 

yang tidak terlalu luas, sehingga angket dapat di antarkan 

langsung dalam waktu tidak terlalu lama.Maka pemberian 

angket dengan kontak langsung antara peneliti dan 

responden. 

2. Dokumen  

Dokumen berasal dari barang-barang tertulis pada 

dasarnya merupakan segala bentuk sumber informasi yang 

berhubungan dengan penelitian baik dokumen resmi maupun 
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tidak resmi.Dokumen yang maksud peneliti yakni nilai hasil 

belajar peserta didik di kelas 3 dalam rapordan dokumentasi 

dalam proses penelitian. 

F. Instrument Penilaian 

Dalam melakukan sebuah penelitian tentunya harus 

memiliki alat ukur yang baik.Alat ukur dalam penelitian 

biasanya dinamakan dengan instrument penelitian.Instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial di tempat penelitian yang 

harusdiamati (Sugiyono, 2017). 

Adapun instrumen penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. LembarAngket 

Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

angket media google classroom.Pengukuran instrument yang 

digunakan adalah skala likert dengan empat skala yaitu 

Selalu, Sering, Kadang-Kadang, dan Tidak 

Pernah(Sugiyono, 2017).  

Tabel 3.1 Instrument Penelitian Angket 

Alternatif Jawaban Nilai yang diperoleh 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 
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2. Rapor 

Rapor yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar siswa kelas VI SDN 86Mangarabombang pada 

semester genap. Raport dapat mencakup 3 ranah yaitu 

kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik. 

G. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisis data tentang pengaruh 

mediagoogle classroomterhadap hasil belajar peserta didik 

kelas VI SDN 84 Mangarabombang Kecamatan Sinjai Timur, 

penulis menggunakan aplikasi SPSS20. 

Adapun uji regresi yang di gunakan adalah uji regresi 

sederhana untuk mencari pengaruh mediagoogle 

classroomterhadap hasil belajar peserta didik kelas VI SDN 84 

Mangarabombang Kecamatan Sinjai Timur. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (sumber data, dokumen 

file operator SD Negeri 84 Mangarabombang) 

SD Negeri 84 Mangarabombang adalah salah satu 

satuan pendidikan dengan jenjang sekolah dasar Negeri (SDN) 

yang terletak dijalan.Andi Akbar B. 50 Mangarabombang 

kelurahan Samataring Kec. Sinjai Timur, Kab. Sinjai. Provensi 

Sulawesi Selatan, dengan kode pos 92671. Dalam menjalankan 

kegiatannya, SD Negeri 84 Mangarabombang berada di bawah 

naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan yang ber 

akreditasi A, berdasarkan sertifikat 110/SK/BANP-

SM/XII/2018. 

PROFIL SEKOLAH 

1. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah   : SD Negeri 84 Mangarabombang 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40304574 

Jenjang Pendidikan   :SD 

Status Sekolah   : Negeri 

Tahun Akreditasi 2018 

Kelompok sekolah    : Inti 

Akreditasi     : A 

Alamat Sekolah    : Jl. Andi Akbar B. 50 
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Dusun    : Mangarabombang 

Desa/Kelurahan   : Samataring 

Kecamatan    : Sinjai Timur 

Kabupaten    : Sinjai 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

Kode Pos    : 92671 

Lokasi Geografis   :Lintang -5.136453300000 

  Bujur 120.26213830000 

Tanggal SK Pendirian  : 1974 

Email  sd84mangarabombang_sinjai@yahoo.com 

Adapun nama-nama kepala sekolah yang telah 

menjabat di SD Negeri 84 Mangarabombang didirikannya 

sampai dengan sekaran. 

a. Busyera,BA tahun 1974-1979 

b. Muhammad Soid tahun 1979-1985 

c. Sirajuddin Noor tahun 1985-1993 

d. Hj, ST. Rohani tahun 1993-2005 

e. Abdul Rahman, S.Sos tahun 2005-2011 

f. Kamaruddin, S.Pd, M.Pd tahun 2013-2020 

g. Abdul Syukur T, S.Pd, M.Pd tahun 2020-Sekarang 

2. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto Sekolah SD Negeri 84 

Mangarabombang. 

a. Visi Sekolah 
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Terwujudnya Generasi Yang Unggul Dalam 

IPTEK Dan IMTAK, Cinta Lingkungan Dan Berkarakter 

b. Misi Sekolah 

1. Meningkatkan keterampilan minat dan bakat siswa  

2. Menciptakan pembelajaran yang PAKEM 

3. Menumbuh kembangkan partisipasi guru dan siswa 

dalam rangka melestarikan lingkungan 

4. Melakukan pembiasaan mengedepankan nilai 

keagamaan 

c. Tujuan Sekolah 

1. Mampu mengaktualisasikan budaya hidup 

tertib,disiplin,jujur dan santun dalam tutur kata sopan 

dalam perilaku terhadap sesama. 

2. Menguasai dasar dasar IPTEK untuk melanjutkan 

sekolah yang lebih tinggi, mampu berkompetensi dan 

meningkatkan prestasi lulusan diterima di SLTP 

Negeri/unggulan. 

3. Terwujudnya sikap prilaku rajin,taat dan tertib 

menjalankan ibadah sesuai dengan tuntutan agama 

yang dianut dalam praktik kehidupan sehari-hari 

sehingga terbangun insan yang beriman dan bertakwa 

serta berakhlak mulia. 
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d. Motto sekolah 

Bekerja keras, Cerdas, Ikhlas Dan 

Berkualitas. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian 

a. Data Responden   

Responden dalam penelitian ini adalah peserta 

didik SD Negeri 84 Mangarabombang yang berjumlah 18 

orang. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 

berikut:  

Table 4.1 

Data Responden  

No Nama Siswa NIS Kelas 

1 Zahwah Ashilah 0118444863 VI 

2 Milda  0115024677 VI 

3 
Muhammad Raviq 

Alfarafzi 

0112198236 VI 

4 Regina Putri 0102742595 VI 

5 Sulhadana  0122174355 VI 

6 M. Subhan  0116078361 VI 

7 Amelinda  0108299628 VI 

8 Muh. Riski Adityah 0093089869 VI 
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9 Wildansyah  0105703451 VI 

10 
Muh. Syaidin 

Ahmad 

0118203560 VI 

11 Anggi Hatika Nurdin  0112721961 VI 

12 Aenun Sahrah 0119674648 VI 

13 Mirnawati  0118612561 VI 

14 Muh. Asran  0103079063 VI 

15 Rahmawati. J  0101610334 VI 

16 Zahirah  0117179519 VI 

17 
Fitri Anti Muti 

Syahida 

0098176695 VI 

18 
Ahmad Rafli 

Agustin 

0114629982 VI 

Sumber: Identitas Responden 

b. Deskripsi Variabel Media Google Classroom 

Variable media google classroom diperoleh 

melalui teknik pengumpulan data berupa angket dengan 

alternative jawaban yang digunakan dengan nilai 4 dan 

nilai terendah 1 (Sangat Setuju 4, setuju 3, tidak setuju 2, 

sangat tidak setuju. 
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c. Deskripsi Variabel Hasil Belajar 

Dalam penelitian ini hasil belajar peserta didik 

diperoleh melalui nilai hasil belajar pada semester 1 dari 

mata pelajaran PAI.Hasil belajar peserta didik tersebut 

dapat dilihat pada tabel lampiran. 

2. Analisi Data  

Setelah pelaksanaan pengisian angket yang diisi 

oleh peserta didik secara langsung, maka angket itu 

kembangkan dalam keadaan terisi sesuai dengan petunjuk-

petunjuk pengisian angket. Kemudian setelah data 

terkumpul, maka penulis menyusun dan mengklasifikasikan 

sesuai dengan aturan yang ada yang akan dianalisis sesuai 

dengan aturan yang ada yang akan dianalisis sesuai hipotesis 

yang lebih diajukan, untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media google classroom terhadap prestasi 

belajar siswa di SD Negeri 84 Mangarabombang, dapat 

dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut yang telah penulis 

analisis. 
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a. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test(Ihsan, 2019). 

 Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 80,56 

Std. 

Deviation 
,91276079 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,158 

Positive ,117 

Negative -,158 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,672 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,757 

1) Test Distribution is Normal 

2) Calculated from data  

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut, 

diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada hasilUnstandardized Residual 0,757 > 0,05. Maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas kolmogorov-simornov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.Dengan 
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demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

Gambar 4.1  

 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20 

Berdasarkan pada gambar 4.1 di atas dapat 

dilihat grafik histogram dimana grafik histogram 

memberikan pola distributor yang melenceng ke kanan 

yang artinya data berdistribusi normal. 
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Gambar 4.2(Ihsan, 2019). 

 

Berdasarkan tampilan output di atas dapat 

dilihat grafik Plot. Dimana pada gambar P=Plot terlihat 

titik-titik mengikuti dan mendeteksi garis diagonalnya 

sehinggah dapat disimpulkan bahwa pengaruh regresi 

berasumsi normal. 
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b. Statistik 

Table 4.3(Ihsan, 2019). 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

HasilBelajar 80,56 4,133 18 

Media Google 

Classroom 
82,11 5,645 18 

Sumber Data: Hasil Output SPSSS 20 

Dari hasil table di atas hasil angket tentang 

pengaruh penggunaan media google classroom terhadap 

hasil belajar siswa dari 18 orang (responden) peserta 

didik. Maka dapat diketahui gambaran deskripsi 

variable media google classroom (X) yaitu diketahui 

nilai rata-rata (mean) variable media google classroom 

82,11 dengan standar deviation 5,645 dan variable hasil 

belajar siswa yaitu nilai rata-rata (mean) 80,56 dengan 

standar deviation 4,133.  

c. Korelasi 

Table 4.4(Ihsan, 2019). 
Correlations 

 
Hasil 

Belajar 

Media 

Google 
Classroom 

Pearson 

Correlation 

HasilBelajar 1,000 ,975 

Media Google 
Classroom 

,975 1,000 
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Sig. (1-tailed) 

HasilBelajar . ,000 

Media Google 
Classroom 

,000 . 

N 

HasilBelajar 18 18 

Media Google 

Classroom 
18 18 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20 

 

Dari hasil output table korelasi di atas dapat 

diketahui bahwa besar hubungan antara media google 

classroom terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 84 

Mangarabombang signifikan karena p = 0,000 atau p, 

0,05, r = 0,975 hal ini menunjukkan hubungan positif. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Table 4.5(Ihsan, 2019). 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,975a ,951 ,948 ,941 

1) Predictors: (Constant), Media Google Classroom 

2) Dependent Variable: Hasil BelajarBelajar 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20 
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Tabel 4.6(Ihsan, 2019) 

Kategori Pengujian 

No. Skor 
Nilai Koefisien 

Pengaruh 
Keterangan 

5 79,5% - 95% Sangat Tinggi 

4 60% - 79% Tinggi  

3 39,5% - 58,5% Cukup  

2 20% - 30% Rendah  

1 0,5% - 19,5% Sangat Rendah 

 

Tabel di atas menunjukkkan bahwa nilai 

koefisien determinasi R= 0,975, R Square adalah 0,951 

dan determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R 

Square) sebesar 0,948. Berdasarkan table kategorisasi 

pengujian, artinya bahwa penggunaan media google 

classroom berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dengan besar pengaruh 95,1% yang menandakan bahwa 

pengaruh berkategori sangat tinggi sedangkan sisanya 

sebesar 04,9% dengan kata lain terdapat aspek-aspek 

selebihnya yang memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa di SD Negeri 84 Mangarabombang yang tidak 

diteliti oleh peneliti. 
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e. Koefisien 

Table 4.7(Ihsan, 2019). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Model 
Sig. 

B 
Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 21,919 3,326  6,589 ,000 

Media Google 

Classroom 
,714 ,040 ,975 17,667 ,000 

a. Dependent Variable: HasilBelajar 

Sumber Data: Hasil Output 20 

Ha2 = Ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajara PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang 

Ho2 = Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajara PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang 

Ketentuan pengujian, yaitu:  

i. Bila Thitung lebi besar dari Ttabel maka Ho ditolak dan 

Ha diterima 

ii. Bila Ttabel lebih besar dari Thitung maka Ho diterima 

dan Ha ditolak 
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Pada table di atas telah diketahui Thitung 

sebesar 0,975 pada variable media google classroom, 

sedangkan untuk Ttabel sebesar 0,689 Jika Thitung < Ttabel 

(Thitung 0,975 > Ttabel 0,689) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.Jadi sesuai dengan hasil yang diperolah dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh penggunaan media google classroom terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajara PAI di SD Negeri 

84 Mangarabombang. 

Kaidah pengujian signifikasi program SPSS 

(Statistic Product and Service Solution) versi 20 yaitu:   

a) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama 

dengan nilai probabilitas Sig (0,05<Sig), maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. 

b) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 

dengan nilai probabilitas Sig (0,05<Sig), maka Ho 

ditolak dan Ha ditolak, artinya signifikan.  

Dari tabel 4.7 uji hipotesis dengan 

koefficientsa, dapat dilihat 0,00< 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya koefisien berpengaruh. Dari 

uraian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian 

diatas terdapat bahwa penggunaan media google 

classroom memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 



  49 
 

 

siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang. 

f. Anova  

Tabel 4.8 

(Hasil Output SPSS 20, Di Input Pada Tanggal 20 Juni 2022 

Pukul 14) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 
276,281 1 276,281 312,111 ,000b 

Residual 
14,163 16 ,885   

Total 290,444 17    

a. Dependent Variable: HasilBelajar 

b. Predictors: (Constant), Media Google Classroom 

Sumber Data: Hasil Output SPSS 20 

Tabel anova (Analysis of Varian) digunakan 

untuk menguji apakah uji regresi linear dapat digunakan 

untuk menguji apakah ada atau tidak ada pengaruh 

penggunaan media google classroom terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI SD Negeri 84 

Mangarabombang, dengan hipotesis: 

Ha= Ada pengaruh penggunaan media google 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang. 
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Ho= Tidak ada pengaruh penggunaan media google 

classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang. 

Adapun kaidah pengujian tabel anova, yaitu: 

a) Jika Fhitung >Ftabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika Fhitung <Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Berdasarkan tabel uji linearitas diatas 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung= 312,11 dan Ftabel= 

4,45, Fhitung > Ftabel= 4,45, maka Ho ditolak danHa 

diterima. Artinya terdapat pengaruh penggunaan media 

google classroom terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang. 

3. Pembahasan Uji Hipotesis  

Berasarkan hasil analisis regresi linear sederhana 

yang telah dilakukan melalui program SPSS 20, diperoleh 

hasil bahwa dari 18 responden yang ada di SD Negeri 84 

Mangarabombang pada tabel coefficients diketahui Thitung 

media google classroom lebih besar dari Ttabel 

(0,975>0,689). Jadi Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media google classroom 

secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
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pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang. Kemudia nilai Fhitung= 312,11 dan Ftabel= 

4,45, Fhitung > Ftabel= 4,45, maka Ho ditolak danHa diterima. 

Artinya terdapat pengaruh penggunaan media google 

classroom terhadap hasil prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang. 

Sedangkan nilai probabilitas 0,00<0,05, maka 

penggunaan media google classroom berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang. Untuk mengetahui besar penggunaan 

media google classroom  terhadap hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada model summary dengan melihat R Squaare = 

0,951 atau 95,1%. Jadi besar pengaru penggunaan media 

google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang adalah 

95,1% dengan pengaruh kategori sangat tinggi. 

Dari pengujian hipotesis tersebut, bahwa 

penggunaan media google classroom memiliki pengaru 

terhadap hasil belajar siswa.Dengan hal ini di buktikan 

dengan melakukan penelitian di SD Negeri 84 

Mangarabombang, sehinggah hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media google classroom 

memiliki pengaru positif dan signifikan terhadap hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 84 

Mangarabombang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan tentang 

pengaruh media google classroom terhadap hasil belajar PAI di 

kelas VI SD Negeri 84 Mangarabombang, Kabupaten Sinjai, 

dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media google 

classroom mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel hasil belajar PAI dengan persamaan regresi. Nilai 

Thitung >Ttabel yaitu (0,975>0,689) dan signifkan <0,05 hasil 

signifikan dari penelitian ini 0,00<0,05. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa penggunaan media google classroom 

berpengaru signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 84 Mangarabombang. 

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Disarankan terkait media google classroom yang 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, maka 

bagi guru agar tetap mempertahankan atau meningkatkan 

penggunaan media google classroom di sekolah. 

2. Bagi Siswa 
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Diharapkan siswa selalu belajar dengan baik dan 

tidak bosan dalam menggunakan aplikasi media google 

classroom dalam pembelajarn. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah selalu meningkatkan 

pembelajaran di sekolah dengan penggunaan media google 

classroom untuk mempermudah pembelajaran dan 

pemberian tugas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel penelitian terhadap penggunaan media 

google classroom di sekolah d 
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LAMPIRAN 1 

1.1 Schedule Penelitian 

No  Hari/Tanggal  Keterangan  

1 Senin, 6 Juni 2022  Mengantar surat ke sekolah SD 

Negeri 84 Mangarabombang, 

Kabupaten Sinjai  

2 Selasa, 7 Juni 2022 Mengambil dokumentasi profil 

sekolah dan data nama-nama 

peserta didik kelas VI 

3 Sabtu, 11 Juni 

2022 

Membagikan angket kepada 

peserta didik  

4 Senin, 13 Juni 

2022 

Mengambil data hasil belajara 

peserta didik 

5 Rabu, 15 Juni 2022 Melakukan analisis data hasil 

angket dan hasil belajar peserta 

didik 

6 Kamis, 14 Juli 

2022 

Mengambil surat izin selesai 

meneliti  
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN  

2.1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian 

No Variable Dimensi Indikator 
Nomor 

Item 

Skala 

Pengukuran 

1. Google 

Classroom 

(X) 

a. Pengetahuan - Mengetah

ui tentang 

aplikasi  

google 

classroo

m 

1 Skala Likert 

b. Manfaatan  - Memberi

kan 

kemudah

an dalam 

penugasa

n 

- Memberi

kan 

manfaat 

dalam 

pembelaj

aran 

2 

 

 

8 

Skala Likert 

c. Kelebihan 

dan 

Kekurangan 

- Fleksibel 

- Ramah 

lingkunga

n 

3,4,5 

 

6,7 

Skala Litert 
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d. Pengalaman - Menyena

ngkan 

- Rasa 

bangga 

9 

10 
Skala Litert 

2. Belajar a. Waktu 

belajar 

- Meluang

kan 

waktu 

belajar 

minimal 

1 jam 

11  

3. Kondisi 

kelas 

a. Suasana 

kelas 

- Pembelaj

aran 

kondusif 

12  

4. Hasil  

pembelajara

n (Y) 

a. Strategi 

pengorganis

asian 

- Memberi

kan 

pokok-

pokok 

materi 

- Membuat 

rangkuma

n atas 

materi 

- Memberi

kan tugas 

kepada 

peserta 

didik 

- Membuat 

criteria 

penilaian 

13 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

16 

Skala Litert 
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tugas 

b. Strategi 

penyampaia

n 

pembelajara

n 

- Menggun

akan 

berbagai 

metode 

- Menggun

akan 

berbagai 

strategi  

- Menggun

akan 

berbagai 

media  

17 

 

18 

 

19 

Skala Litert 

c. Strategi 

pengelolaan 

pembelajara

n 

- Memberi

kan 

motivasi/

pujian  

- Menjelas

kan 

tujuan 

pembelaj

aran 

20 

 

21 

Skala Litert 

d. Fasilitas 

pembelajara

n 

- Tersedian

ya 

berbagai 

fasilitas 

penunjan

g belajar  

22 Skala Litert 

e. Iklim kelas - Suasana 

kelas 

 

23 
Skala Litert 
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menyena

ngkan  

- Pembelaj

aran 

menjadi 

lebih 

efektif 

dan 

efisien  

 

24 

f. Sikap siswa - Peserta 

didik 

berperan 

aktif  

25 Skala  Litert 
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2.2 Instrument Penelitian 

Pengaruh Media Google Classroom  Terhadap Hasil Belajar 

Pai Di Kelas VI SD Negeri 84 Mangarabombang, Kabupaten 

Sinjai. 

Petunjuk pengisian  

1. Berikan tanda ( √ ) pada jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pilihan Anda. 

2. Jawaban merentang mulai 1 sampai 4 dengan 

jawaban sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

3. Pastikan semua pertanyaan tidak ada yang lewat 
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Nama : 

Kelas : 

 

KUESIONER MENGENAI PENERAPAN GOOGLE 

CLASSROOM 

No  Pertanyaan  
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

1 
Saya mengetahui aplikasi 

google classroom 

    

2 

Dengan diterapkannya 

google classroom, 

memudahkan saya dalam 

melaksanakan proses 

pembelajaran 

    

3 

Dengan diterapkannya 

google classroom,saya dapat 

belajar dan mengerjakan 

tugas kapan pun ketika saya 

memiliki waktu luang 

    

4 

Dengan diterapkannya 

google classroom dapat 

belajar dan mengerjakan 
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tugas dimana pun saya 

berada ketika saya terhubung 

dengan internet 

5 

Aplikasi google classroom 

sangat fleksibel bagi saya 

dalam memanfaatkan media 

pembelajaran digital 

    

6 

Aplikasi google classroom 

lebih ramah lingkungan 

karena meminimalisir 

penggunaan kertas untuk 

materi ajar.  

    

7 

Sejak menggunakan google 

classroom saya tidak perlu 

menggunakan banyak kertas 

untuk mengerjakan tugas 

    

8 

Aplikasi google classroom 

memberikan saya manfaat 

dalam proses belajar 

    

9 

Saya memiliki pengalama 

yang menyenangkan selama 

penggunaan google 
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classroom. 

10 

Saya merasa bangga dengan 

menggunakan aplikasi 

google classroom 

    

11 

Saya selalu meluangkan 

waktu untuk belajar 

(minimal 1 jam) sebelum 

dimulainnya pembelajaran di 

kelas 

    

12 

Kondisi kelas sangat 

kondusif dalam proses 

pembelajaran  
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KUESIONER MENGENAI KUALITAS PEMBELAJARAN 

No. Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

13 

Guru memberikan pokok-pokok 

materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik di google classroom 

    

14 

Guru membuat rangkuman atas 

materi yang telah diajarkan setiap kali 

pertemuan 

    

15 

Member tugas kepada peserta  didik 

tentang materi tertentu yang akan 

dibahas secara mandiri 

    

16 
Guru membuat kriteria penelitian atas 

penguasaan materi 

    

17 

Guru tidak hanya menggunakan 

metode ceramah dalam 

menyampaikan pembelajaran 

    

18 
Guru menggunakan berbagai strategi 

dalam pembelajaran 

    

19 
Guru menggunakan berbagai media 

dalam pembelajaran  

    

20 Guru memberikan pujian kepada     
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peserta didik yang memiliki nilai 

bagus  

21 
Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran kepada peserta didik  

    

22 

Guru memanfaatkan Wi-fi, Proyektor 

sebagai fasilitas penunjang kegiatan 

pembelajaran   

    

23 
Suasana kelas selama proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan 

    

24 
Peserta didik berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran  

    

25 
Kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien 
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LAMPIRAN 3 

3.1 HASIL ANGKET PENELITIAN 

3.1 Hasil Angket Penelitian 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

4.1 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Ket: Pembagian Angket 
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Ket: Menjelaskan Cara Mengisi Angket 
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Ket: Okumentasi Kepala Sekolah Dan Guru Mata 

Pelajaran PAI 
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Ket: Bukti Penyelesaian Pengisian Angket 
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LAMPIRAN 5 

ADMINISTRASI PENELITIAN  

5.1 Sk Pembimbing 
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5.2 Surat Permohonan Izin Meneliti 
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5.3 Surat Keterangan Izin Meneliti 
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5.4 Surat Keterangan Selesai Meneliti
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